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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dijelaskan 

pada bagian sebelumnya mengenai strategi pemberdayaan 

masyarakat melalui program kampung keluarga berkualitas 

(Kampung KB) studi kasus Kelurahan Cilodong Kota Depok, 

melalui metode penelitian kualitatif melalui teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Maka dari itu, memperoleh 

kesimpulan bahwa : 

1. Wilayah Kelurahan Cilodong merupakan kawasan perkotaan 

dengan populasi penduduk yang padat.  Dampak dari 

kepadatan penduduk tersebut menimbulkan gejala-gejala sosial 

yang ada di masyarakat. Oleh sebab itu untuk menopang 

kebutuhan masyarakat dan mengantisipasi gejala-gejala yang 

akan terjadi di masyarakat, pemerintah daerah setempat 

melakukan pemberdayaan melalui program Kampung KB 

guna meningkatkan standar hidup masyarakat dengan 

penguatan 8 fungsi Keluarga. Karena pada umumnya kualitas 

hidup masyarakat merupakan faktor dasar kemajuan suatu 

daerah atau bangsa, oleh sebab itu peningkatan kualitas hidup 

masyarakat menjadi kunci utama mencapai kesejahteraan dan 

kemajuan suatu daerah. Kelurahan Cilodong juga merupakan 

wilayah swasembada mula dan sedang bertransisi menuju 

wilayah swasembada madya atau wilayah maju. Oleh karena 

itu peningkatan kualitas hidup masyarakat merupakan suatu 

solusi konkrit menuju masyarakat yang maju dan unggul. 
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2. Peran pemerintah sangatlah sentral dalam pembangunan 

masyarakat, terutama dari segi ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatan yang menjadi indeks kesejahteraan masyarakat. 

dalam hal tersebut pemerintah melakukan  pemberdayaan 

masyarakat  diantaranya melalui program Kampung Keluarga 

Berkualitas (Kampung KB).  Dalam pelaksanaannya Kampung 

KB menerapkan 8 fungsi keluarga, diantaranya yaitu : (1) 

fungsi keagamaan, (2) fungsi sosial budaya, (3) fungsi cinta 

kasih, (4) fungsi perlindungan, (5) fungsi reproduksi, (6) 

fungsi sosialisasi dan pendidikan, (7) fungsi ekonomi, dan (8) 

fungsi pembinaan lingkungan. Strategi yang dilakukan adalah 

dengan mencari data sebagai sumber utama untuk memetakan 

kondisi wilayah. Data ini digunakan untuk mengidentifikasi 

prakondisi masyarakat, tenaga penggerak, dan Kampung KB 

agar dapat aktif dalam delapan pendekatan program untuk 

mencapai keluarga berkualitas. 

3. Dampak yang terjadi di lingkungan Kelurahan Cilodong Kota 

Depok tentang adanya Kampung KB adalah perubahan 

perilaku masyarakat serta kondisi lingkungan yang semakin 

terjaga dan terawat. Adanya program Kampung KB sebagai 

upaya pemberdayaan masyarakat yang diselenggarakan oleh 

pemerintah guna dapat mengatasi berbagai permasalahan 

kependudukan yang terjadi di masyarakat. Hal tersebut 

mempunyai banyak manfaat bagi masyarakat dan lingkungan, 

diantaranya adalah peningkatan penyediaan data dan cakupan 

administrasi kependudukan, Peningkatan Perubahan Perilaku 

Masyarakat, Peningkatan Cakupan Layanan dan Rujukan 

Kepada Keluarga, Penataan Lingkungan Keluarga. Adapun 
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faktor pendukung dan penghambat implementasi program 

Kampung KB di lingkungan Kelurahan Cilodong adalah : (1) 

faktor pendukung diantaranya SDM yang baik, sementara itu 

(2) faktor yang menjadi hambatan terlaksananya program 

Kampung KB di lingkungan Kelurahan Cilodong adalah 

kurangnya fasilitas dan penyediaan data informasi yang minim 

dikarenakan faktor masyarakat di lingkungan tersebut masih 

beranggapan dokumen administrasi kependudukan seperti akta 

kelahiran, kartu tanda penduduk, dan kartu keluarga, seringkali 

belum dianggap penting bahkan kerap diabaikan. 

 

B. Saran  

Didasarkan pada temuan hasil penelitian yang diperoleh dari 

lapangan mengenai strategi pemberdayaan masyarakat melalui 

program kampung keluarga berkualitas (Kampung KB) studi 

kasus Kelurahan Cilodong Kota Depok, ada beberapa 

permasalahan yang harus dilakukan perbaikan, maka dari itu 

penulis memberikan saran atau masukan yang bisa dijadikan 

pertimbangan, diantaranya adalah : 

1. Pemerintah  

Dalam hal ini pemerintah selaku pemangku 

kepentingan yang bertanggung jawab atas terlaksananya 

program Kampung KB sebagai upaya untuk mewujudkan 

keluarga kecil berkualitas di tingkat kampung atau yang 

setara, pemerintah harus lebih fokus dan serius dengan 

memfasilitasi masyarakat atau wilayah yang menjadi 

kampung keluarga berkualitas (Kampung KB). Karena dalam 
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keberhasilan suatu program tidak terlepas dari keterlibatan 

pemerintah didalamnya. 

2. Masyarakat   

Keterlibatan masyarakat menjadi hal terpenting dalam 

memajukan suatu daerah dan menjadikan daerah yang 

ditempatinya sebagai daerah yang aman, nyaman, dan unggul. 

Oleh karena itu diharapkan masyarakat pada khususnya 

masyarakat lingkungan Kelurahan Cilodong Kota Depok, 

untuk lebih bersemangat dan berpartisipasi dalam segala 

kegiatan yang diadakan oleh Kampung KB sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan, pengetahuan, serta berbagai aspek 

kehidupan di masyarakat mulai dari anak-anak hingga lansia 

guna menuju keluarga atau masyarakat yang berkualitas. 


